Wakafkan Diri untuk Bombana, H.
Burhanuddin Kedepankan Prinsip
Persaudaraan

Bombana, SultraNET. | Penjabat Bupati (P]) Bombana, H. Burhanuddin,
menyampaikan tekadnya untuk mewakafkan diri demi memajukan Kabupaten
Bombana menjadi lebih maju dan sejahtera. Pernyataan ini dia sampaikan dalam
acara silaturahmi dengan warga Desa Weaputtang, Kecamatan Poleang Selatan.
Sabtu, 7 Oktober 2023

Dalam paparannya, Burhanuddin menjelaskan bahwa pendekatan yang
diambilnya dalam membangun Bombana adalah dengan mengutamakan prinsip
persaudaraan. Ila meyakini bahwa membangun dengan dasar persaudaraan akan
memperkuat sistem pemerintahan dan menciptakan keharmonisan di tengah
masyarakat.

“Hati saya terpanggil, bahwa saya harus bersama saudara-saudara saya di
Bombana. Saya ingin membangun Bombana dengan prinsip persaudaraan. Sebab,
saya yakin ketika kita semua merasa bersaudara, kita semua akan saling sayang-
menyayangi, hormat-menghormati, dan tidak akan saling mencedrai,” ungkap
Burhanuddin.

Burhanuddin, yang menahkodai Kabupaten Bombana sejak 2022, sering
melakukan silaturahmi dengan warganya di berbagai kecamatan, termasuk
Rumbia, Poleang, dan Kabaena. Ia juga memperkenalkan program satu desa satu
produk untuk memperkuat ekonomi di tingkat desa melalui sektor UMKM.

Selain itu, rumah jabatan Bupati dijalankan oleh Burhanuddin sebagai “rumah
rakyat”. Ia mengundang masyarakat untuk berkunjung dan menyampaikan
aspirasi di rumah jabatannya. Pendekatan ini bertujuan untuk mendengarkan
secara langsung masukan dan ide masyarakat dalam memajukan Bombana.

“Saya di sana (Rujab) itu hanya penjaga rumah dan merawat rumah tempat
berkumpulnya masyarakat,” tambah Burhanuddin.

Burhanuddin juga menekankan bahwa pemerintah adalah pelayan rakyat, mulai
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dari bupati hingga kepala desa. Rakyat dianggap sebagai kedaulatan tertinggi,
dan setiap permasalahan masyarakat yang disampaikan akan menjadi perhatian
penuh bagi pemerintah.

Dalam kesempatan tersebut, Burhanuddin mengajak masyarakat untuk terbuka
menyampaikan permasalahan dan keinginan mereka kepada pemerintah. Ia
berharap agar rumah jabatannya menjadi simbol keterbukaan dan pelayanan
yang optimal bagi masyarakat Bombana. (Adv)



